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MOTTO 

 

“If There No Struggle There is No Progress.” – Frederick Douglass 

“Keberhasilan bukanlah milik orang yang pintar. Keberhasilan adalah kepunyaan 

mereka yang senantiasa berusaha.” – B.J. Habibie 

“You Don’t have yo be great to start, but you have to start to be great.” – Joe Sabah 
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RINGKASAN 

 

Ferra Anggita, Juni 2023. TANGGUNG JAWAB ORANGTUA TERHADAP 

ANAK DARI EKSPLOITASI EKONOMI DALAM PERSFEKTIF NEGARA 

KESEJAHTERAAN SKRIPSI, Program Sarjana Program Studi Hukum Fakultas 

Hukum Universitas Lambung Mangkurat, 52 Halaman. Pembimbing Utama: Lies 

Ariany, S.H., M.H. 

Status negara kesejahteraan telah menjadi ciri dari semua negara yang mengklaim 

sebagai negara hukum yang sering disebut sebagai negara hukum modern, atau negara 

hukum dalam arti luas, yaitu kewajiban negara selain menyelenggarakan 

pemerintahannya juga berkewajiban menyelenggarakan kesejahteraan umum. 

Konsekuensi Indonesia Sebagai negara kesejahteraan, negara harus mengintervensi 

kehidupan rakyat, termasuk dalam bidang ketenagakerjaan. Untuk itu ideologi negara 

kesejahteraan bukan terpusat para peranan negara tetapi tanggungjawab negara 

memberikan kepastian hukum, keamanan nasional dan internasional dan sosial 

kemasyarakatan. Pada dasarnya konsep negara kesejahteraan berangkat dari usaha 

suatu negara mengelola sumber daya dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan 

rakyatnya. 

Permasalahan masyarakat tentang ekonomi dan kemiskinan merupakan salah satu 

permasalahan yang harus segera ditanggapi oleh pemerintah terhadap kebijakan 

negara kesejahteraan.  Perlindungan anak adalah segala kegiatan untuk menjamin dan 

melindungi anak serta hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh, berkembang dan 

berpartisipasi secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta 

mendapat perlindungan. 

Pada dasarnya, perlindungan anak telah diakui dan dijamin, baik dalam ketentuan 

hukum nasional maupun ketentuan internasional, seperti Declaration on the Rights of 

the Child oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa. Anak berhak mendapatkan perlindungan 

khusus agar tumbuh kembang anak dapat terjaga dengan baik. Pengasuhan terhadap 

anak dalam hal pemenuhan hak dan perlindungan merupakan faktor penting, karena 

anak adalah generasi muda yang rentan, bergantung, polos, dan berkebutuhan khusus. 

Tanggung jawab orang tua terhadap anak ini diatur dalam Undang-Undang Nomor 35 

Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak. Bahwa setiap anak berhak atas kelangsungan 

hidup, tumbuh dan berkembang. Lalu apa yang menjadi fakta dilapangan sangat 

berbanding jauh, dimana anak tidak bebas akan kehidupannya, serta hilangnya 

tanggung jawab orang tua terhadap hak anak. Salah satu contoh pelanggaran terhadap 

hak-hak anak adalah eksploitasi. Jika orang tua memiliki halangan dan tidak bisa 

memenuhi kewajibannya, maka pemenuhan hak anak dapat dilakukan oleh anggota 

keluarga terdekat. Namun terkadang, anggota keluarga lainnya juga tidak ingin 

dibebani dengan menambah pengeluaran, atau bahkan anggota keluarga lain juga 

melakukan hal yang sama terhadap anak.  
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Meskipun perlindungan anak dari eksploitasi telah diatur sedemikian rupa, namun 

tidak menutup kemungkinan kedua undang-undang tersebut belum mampu 

melindungi hak-hak anak. Bukan hanya itu, Hukum juga hanya mampu menjerat 

pelaku eksploitasi yang terang-terangan memaksa atau secara langsung 

mengeksploitasi anak. 

Jika menyinggung kewajiban anak terhadap orang tua dimana Pasal 46 Undang-

undang Perkawinan yang menekankan kewajiban anak terhadap orang tua, yaitu anak 

memiliki kewajiban untuk menghormati serta mentaati kehendak orang tua yang baik 

serta jika anak telah dewasa dan anak juga memiliki kewajiban untuk memelihara 

menurut kemampuannya, orang tua dan keluarga dalam garis lurus ke atas bila 

mereka itu memerlukan bantuannya.  

Banyaknya terjadi pelanggaran dan kurang nya tanggung jawab terhadap hak anak 

yang dapat dilihat pada beberapa anak pinggir jalan yang dieksploitasi secara 

ekonomi oleh keluarganya sendiri untuk melakukan pekerjaan yang seharusnya tidak 

mereka lakukan, yang membuat semakin maraknya anak-anak yang bekerja.  

Inilah yang menjadi alasan konstitusional di bidang Jaminan Sosial terutama anak dan 

orangtua, yang menegaskan bahwa jaminan sosial merupakan “hak” bukan 

merupakan “hak istimewa”. Selanjutnya, sebagai negara yang menganut paham 

negara kesejahteraan, berarti terdapat tanggung jawab negara untuk mengembangkan 

kebijakan negara di berbagai bidang kesejahteraan serta meningkatkan kualitas 

pelayanan umum yang baik melalui penyediaan berbagai fasilitas yang diperlukan 

oleh masyarakat terutama untuk anak yang telah dieksploitasi secara ekonomi oleh 

orangtuanya. 

Konsep negara kesejahteraan ini belum dapat diterapkan secara optimal di Indonesia, 

karena keterbatasan pemerintah di bidang pembiayaan dan sifat ego sektoral dari 

beberapa pihak yang berkepentingan dalam jaminan sosial. Konsep negara 

kesejahteraan tidak hanya mencakup deskripsi mengenai sebuah cara 

pengorganisasian kesejahteraan atau pelayanan sosial, melainkan juga sebuah konsep 

normatif atau sistem pendekatan ideal yang menekankan bahwa setiap orang harus 

memperoleh pelayanan sosial sebagai haknya dalam halnya orangtua dan anak. 
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FERRA ANGGITA, JUNI 2023. TANGGUNG JAWAB ORANGTUA 

TERHADAP ANAK DARI EKSPLOITASI EKONOMI DALAM 

PERSFEKTIF NEGARA KESEJAHTERAAN SKRIPSI, Program Sarjana 

Program Studi Hukum Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat, 52 

Halaman. Pembimbing Utama: Lies Ariany, S.H., M.H. 

 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada Regulasi Hukum 

Terhadap Korban Eksploitasi Anak Di Bawah Umur Untuk Mewujudkan 

Perlindungan Hukum. Pertama untuk mengetahui aspek hukum terkait eksploitasi 

ekonomi dan perlindungan anak apakah bisa dilakukan reformasi kebijakan peraturan 

perundang-undangan terhadap anak di Indonesia. Dengan jenis penelitian yang 

digunakan adalah normatif. Kedua menurut hasil yang didapatkan adalah sebuah 

fakta dilapangan dimana tidak sedikit dari mereka di eksploitasi ekonomi oleh orang 

tua yang tidak bertanggung jawab dengan menyuruh mereka bekerja dijalanan atau 

plosok - plosok kota untuk bekerja demi mencari uang guna mempertahankan 

hidupnya. Di usia yang tergolong belum dewasa, menghabiskan waktu mereka 

mengorbankan waktu bermain, belajar dan sekolah dan pastinya menguras tenaga dan 

mengancam nyawa. Hal inilah yang melatarbelakangi penulis untuk mengangkat 

permasalahan tanggung jawab orang tua terhadap anak di eksploitasi ekonomi 

persfektif negara kesejahteraan.  

 

Kata kunci : Perlindungan Anak, Eksploitasi Ekonomi, Negara Kesejahteraan, Hak 

Asasi manusia. 
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